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ABSTRAK

Penyakit akibat kerja merupakan salah satu penyakit yang dialami pekerja yang disebabkan
oleh pekerjaannya. Ada beberapa faktor berisiko penyebab timbulnya penyakit akibat kerja,
diantaranya yaitu, peralatan kerja, bahan-bahan yang dipakai, lingkungan kerja, dan proses
dari pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyakit akibat kerja
pada nelayan Jenis penelitian ini yang digunakan adalah observasional dengan menggunakan
desain cross sectional study. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan gambaran penyakit
akibat kerja pada nelayan, nelayan yang memiliki keluhan low back pain sebanyak 83 nelayan
(84.7%) dan yang tidak memiliki keluhan low back pain sebanyak 15 nelayan (15.3%).
Nelayan yang memiliki keluhan dermatitis kontak sebanyak 71 nelayan (72.4%) dan yang
tidak memiliki keluhan dermatitis kontak sebanyak 27 nelayan (27.6%).

PENDAHULUAN

Penyakit akibat kerja merupakan salah satu penyakit yang dialami pekerja yang disebabkan oleh pekerjaannya.
Ada beberapa faktor berisiko penyebab timbulnya penyakit akibat kerja, diantaranya yaitu, peralatan kerja, bahan-
bahan yang dipakai, lingkungan kerja, dan proses dari pekerjaannya'. Upaya kesehatan kerja wajib diselenggarakan
pada setiap tenaga kerja. Hal ini berdasarkan undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 mengatur tentang keselamatan
ketenagakerjaan di Indonesia, khususnya tempat kerja yang mempunyai risiko bahaya kesehatan yang besar bagi
pekerja. Diharapkan pekerja mampu melakukan pekerjaannya secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan
masyarakat sekelilingnya, sehingga bisa memperoleh produktivitas kerja yang optimal sejalan dengan adanya
program perlindungan tenaga kerja. Penerapan keselamatan dan Kesehatan kerja (PAK) merupakan salah satu aspek

penting yang perlu untuk diperhatikan®.

Pemerintah dan pekerja atau selaku industri, memiliki tanggung jawab untuk melakukan pelaksanaan
keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini bertujuan untuk adanya peningkatan kesadaran dan ketaatan pemenuhan
terhadap norma keselamatan dan kesehatan kerja, meningkatkan partisipasi dari semua pihak dalam mengoptimalkan
pelaksanaan budaya K3 pada setiap kegiatan usaha. Kurangnya kepedulian terhadap keselamatan dan Kesehatan

kerjalah yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja
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Berdasarkan data yang dikeluarkan dari Organisasi Perburuhan Internasional (2018), terdapat 2,78 juta pekerja
meninggal setiap tahun di dunia disebabkan oleh kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Ada sekitar 2,4 juta
(86,3%) dari kematian ini penyebabnya adalah penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7%)
dikarenakan kecelakaan kerja. Adapun data kecelakaan kerja di Indonesia, diketahui bahwa terjadi peningkatan kasus

dari 123.041 pada tahun 2017 menjadi 173.105 kasus pada tahun 2018?

Pekerja yang paling rentan terpapar risiko penyakit akibat kerja adalah pekerja pada sektor informal®.
Kelompok pekerja pada sektor informal merupakan kelompok yang tidak mendapatkan perlindungan dan kelompok
ini masih sangat minim dalam mendapatkan informasi terkait keselamatan dan Kesehatan kerja, sehingga pekerja
belum paham dengan baik tentang bahaya atau penyakit apa saja yang bisa timbul saat melakukan pekerjaan. Pekerja
informal masih sangat kurang memahami terkait pentingnya penerapan keselamatan dan kesehat kerja pada pekerja

informal.

Adanya kesadaran terhadap pentingnya keselamatan ini akan berpengaruh terhadap keselamatan pekerja,
masyarakat, dan lingkungan. Informasi kesehatan dan perkembangan kesehatan kerja sektor informal relatif kurang
mendapat perhatian, sehingga perlu diantisipasi dan diberikan solusi sehingga hal ini bisa meningkatkan akses
pemerataan dan kualitas upaya kesehatan kerja pada sektor informal guna mewujudkan pekerja yang terhindar dari

penyakit akibat kerja, mandiri, dan mempunyai produktivitas kerja yang tinggi dapat tercapai’.

Nelayan merupakan salah satu profesi dari pekerja informal. Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang
kehidupannya bergantung langsung dari hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budidaya.
Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi
kegiatannya. Mata pencaharian nelayan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan perikanan, berupa proses
penyediaan rumah ikan, peralatan penangkapan, proses penangkapan, penjualan, dan seterusnya®. Kegiatan yang
dilakukan oleh nelayan ini memiliki risiko terkena penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja yang sering ditemui

adalah low back pain atau nyeri punggung bawah dan dermatitis kontak.

Low Back Pain merupakan bagian dari Penyakit Musculosceletal Disorders (MSD). Penyakit ini ditandai
dengan rasa nyeri yang dirasakan pada punggung bawah yang sumbernya yaitu tulang belakang daerah spinal, otot,
saraf, atau struktur lainnya yang ada disekitar daerah tersebut®. Salah satu penyebab dari timbulnya rasa nyeri
punggung bawah adalah masa kerja. Masa kerja adalah waktu kerja pekerja dalam melakukan pekerjaannya. Semakin

lama waktu kerja pekerja, akan meningkatkan risiko keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja’.

Lamanya seorang bekerja dengan baik dalam sehari pada umumnya 8 jam. Memperpanjang waktu kerja lebih
dari kemampuan lama kerja biasanya tidak disertai efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja yang optimal, bahkan
biasanya terjadi penurunan kualitas dan hasil kerja serta bekerja dengan waktu berkepanjangan akan menimbulkan

terjadinya kelelahan, gangguan kesehatan dan penyakit. Lama kontak dan masa kerja mempengaruhi kejadian
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dermatitis kontak akibat kerja. Semakin lama kontak dengan bahan iritan maupun alergen, maka peradangan atau

iritasi kulit dapat terjadi sehingga menyebabkan kerusakan sel kulit lapisan luar yang lebih dalam?®,

Apabila hal ini terus dibiarkan tanpa melakukan pengobatan ataupun pencegahan maka, keluhan yang
dirasakan oleh nelayan bisa menjadi semakin parah. Para pekerja perlu diberikan perhatian dan perlindungan saat
melakukan pekerjaannya, khususnya dalam sisi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan edukasi terhadap resiko
pekerjaan yang dilakukan. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini ditujukan untuk memperoleh informasi tentang

gambaran penyakit akibat kerja pada nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.

METODE
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah observasional dengan menggunakan desain cross sectional study.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 yang bertempat di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Sampel sebanyak 98 orang yang dipilih
secara purposive sampling yang telah memenuhi kriteria inklusi yaitu bekerja sebagai nelayan di Desa Tamasaju
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dengan masa kerja minimal 1 tahun dan bersedia menjadi responden.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square.

HASIL
Dari hasil observasi peneliti akan dijelaskan apa aja saja temuan yang telah didapatkan, kemudian akan
dilanjutkan dengan pembahasan dan menganalisa temuan yang ada dilapangan. Hasil temuan di lapangan didapatkan
dari pengumpulan data yang menggunakan kuesioner. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penyakit akibat

kerja pada nelayan di Desa Tamasaju.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong Utara

Variabel n %
Umur
18-25 9 9.2
26-30 11 11.2
31-35 17 17.3
36-40 29 29.6
41-45 16 16.3
46-50 4 4.1
51-55 5 5.1
55-60 5 5.1
>60 2 2.0
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Pendidikan Terakhir
Tidak Tamat SD 8 8.2
Tamat SD 47 48.0
Tamat SMP 26 26.5
Tamat SMA 15 15.3
Sarjana 2 2.0
Masa Kerja
1-5 Tahun 14 14.3
1-10 Tahun 14 14.3
11-15 Tahun 33 33.7
16-20 Tahun 25 25.5
21-25 Tahun 7 7.1
>26 Tahun 5 5.1
Lama Kerja
<8 jam/hari 26 26.5
>8 jam/hari 72 73.5
Total 98 100.0

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan hasil tabel 1 diketahui bahwa proporsi terbesar umur dari responden berada pada umur 36-40

tahun yaitu sebanyak 29 responden (29.6%), sedangkan proporsi umur terendah responden berada pada umur >60

tahun sebanyak 2 responden (2.0%). Pendidikan terakhir responden paling banyak pada kategori tamat SD yaitu

sebanyak 47 responden (48.0%), sedangkan yang paling rendah terdapat pada kategori sarjana, yaitu sebanyak 2

responden (2.0%). Masa kerja responden terbanyak berada pada kategori 11-15 tahun, yaitu sebanyak 33 responden

(33.7%), sedangkan yang terendah berada pada masa kerja >26 tahun yaitu sebanyak 5 responden (5.1%). Lama kerja

responden paling banyak masuk pada kategori >8jam/hari yaitu sebanyak 72 responden (73.5%), sedangkan yang

terendah pada kategori <8jam/hari yaitu sebanyak 26 responden (26.5%).

Tabel 2. Frekuensi Determinan Penyakit Akibat Kerja Nelayan di Desa Tamasaju Kecamatan Galesong

Utara
Variabel n %

Low Back Pain

Tidak Ada Keluhan 15 15.3

Ada Keluhan 83 84.7
Dermatitis Kontak

Tidak 27 27.6

Ya 71 72.4
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Total 98 100.0
Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas, diketahui bahwa proporsi berdasarkan keluhan low back pain (nyeri punggung
bawah) memiliki presentase paling tinggi sebsar 84.7% (83 responden), sedangkan presentase terendah sebesar
15.3% (15 responden). Adapun proporsi untuk kriteria dermatitis kontak yang paling tinggi adalah responden
mengalami dermatitis kontak yaitu sebesar 72.4% (71 responden), sedangkan yang paling rendah adalah responden

yang tidak mengalami dermatitis kontak yaitu sebesar 27.6% (27 responden).

PEMBAHASAN

Dalam penelitian inigambaran penyakit akibat kerja pada nelayan di Desa Tamasaju, ditemukan ada lebih dari
50% nelayan yang mengalami penyakit akibat kerja. Berdasarkan hasil observasi ditemukan ada sebanyak 83 nelayan
(84.7%) yang mengalami keluhan nyeri punggung bawah atau yang biasa disebut dengan low back pain dan ada
sebanyak 71 nelayan yang terkena dermatitis kontak, yaitu sebanyak 71 nelayan (72.4%). Hal ini menunjukkan bahwa
penyakit akibat kerja yang dialami nelayan masih cukup tinggi.

Low back pain dapat menurunkan produktivitas manusia, 50-80% pekerja di seluruh dunia pernah mengalami
nyeri punggung bawah dimana hampir sepertiga dari usianya pernah mengalami beberapa jenis nyeri punggung
bawah yang merupakan penyakit yang palaing sering membuat seseorang berobat ke dokter sehingga memberi
dampak buruk bagi kondisi social ekonomi dengan berkurangnya hari ketja juga penurunan produktivitas’. Data
menunjukkan bahwa sekitar 15%- 45% orang dewasa mengalami nyeri punggung bawah di usia 35-55 tahun dan
sekitar 1 diantara 20 penderita diharuskan menjalani perawatan di rumah sakit’.

Berdasarkan hasil observasi, nelayan paling sering merasakan keluhan nyeri atau sakit pada bagian punggung
bawah, hal ini biasanya terjadi ketika nelayan melakukan aktivitas menangkap ikan yang dimana waktu kerja yang
dilakukan sehari-hari >8 jam. Semakin lama seseorang bekerja, maka semakin tinggi pula risiko terkena nyeri
punggung bawah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Waworuntu, et al., (2019) menunjukkan bahwa
lama kerja berhubungan dengan keluhan nyeri punggung ketika seseorang bekerja terlalu lama atau > 8 jam
perhari'®.

Masa Kerja juga merupakan salah satu faktor penyebab dari munculnya keluhan low back pain pada nelayan
di Desa Tamasaju. Hasil analisis uji chi-square didapatkan bahwa masa kerja memiliki hubungan yang signifikan
dengan keluhan low back pain pada nelayan, dengan nilai p value= 0.000. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Wahab (2019) telah melakukan penelitian terhadap nelayan di Desa Batu Karas Kecamatan
Cijulang Pangandaran, dimana hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
masa kerja dengan keluhan low back pain pada nelayan''.

Semakin lama masa kerja atau semakin lama seorang nelayan bekerja dan terpapar faktor resiko maka semakin
besar pula risiko untuk mengalami low back pain. Hal ini disebabkan low back pain merupakan penyakit yang

membutuhkan waktu lama untuk berkembang dan menimbulkan manifestasi klinis. Masa kerja merupakan faktor
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risiko yang sangat mempengaruhi seorang pekerja untuk meningkatkan risiko terjadinya low back pain klinis. Pekerja
dengan peningkatan masa kerja dengan gerakan yang sama dan berulang akan memicu kelelahan jaringan, dalam hal
ini jaringan otot dapat menyebabkan overuse, sehingga menyebabkan spasme otot. Semakin lama seseorang bekerja
maka akan semakin tinggi seseorang tersebut mengalami keluhan low back pain'®

Dalam penelitian ini, bukan hanya penyakit low back pain (LBP) yang memiliki hubungan signifikan
dengan masa kerja, namun penyakit dermatitis kontak juga ditemukan adanya hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan terjadinya dermatitis kontak pada nelayan. Berdasarkan hasil uji chi-square
mendapatkan hasil nilai p-value sebesar 0.004. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri,
et al., (2017) yang menunjukkan bahwa nilai p-value= 0.004, artinya ada hubungan yang signifikan antara
masa kerja dengan dermatitis kontak!'2,

Dermatitis kontak akibat kerja biasanya disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor masa kerja,
personal hygiene, riwayat pemyakit kulit dan penggunaan APD. Dari faktor tersebut dapat diketahui bahwa
berdasarkan karakteristik responden, masa kerja nelayan di Desa Tamasaju lebih banyak pada masa kerja
11-15 tahun. Masa kerja dapat mempengaruhi baik kinerja positif maupun negatif. Akan memberi pengaruh
positif pada kinerja personal karena pengalaman dalam melaksanakan tugasnya semakin bertambah.
Sebaliknya akan memberi pengaruh negatif apabila semakin bertambahnya masa kerja maka akan muncul

kebiasaan pada tenaga kerja dan akhirnya mempengaruhi masalah kesehatan's.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai gambaran penyakit akibat kerja pada nelayan Desa Tamasaju
Kecamatan Galesong Utara, dapat disimpulkan bahwa nelayan yang memiliki keluhan low back pain sebanyak 83
nelayan (84.7%) dan yang tidak memiliki keluhan low back pain sebanyak 15 nelayan (15.3%). Nelayan yang
memiliki keluhan dermatitis kontak sebanyak 71 nelayan (72.4%) dan yang tidak memiliki keluhan dermatitis kontak
sebanyak 27 nelayan (27.6%).
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